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Observasi awal di kelas IV SD IT Cendekia Darussalam saat peneliti melakukan 

observasi menemukan kurangnya motivasi yang melibatkan siswa dalam 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPAS. Padahal, untuk memotivasi 

siswa dapat dibantu dengan model-model pembelajaran yang berbasis masalah 

dengan bantuan media dapat meningkatkan motivasi siswa dengan rasa ingin 

tahu, tantangan, keterlibatan hingga timbulnya motivasi dari dalam diri siswa 

membuat proses pembelajaran berjalan baik hingga adanya interaksi yang dapat 

menggugah motivasi siswa. Sebab, pembelajaran yang menyenangkan dapat 

diterima siswa sehingga tujuan penelitian untuk menganalisa pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media audio visual untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV di SD IT Cendekia Darussalam. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian yang digunakan non equivalen pretest-posttest control group design 

dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang mendapat perlakuan 

PBL berbantuan audio visual, dan kelas kontrol yang mendapat pembelajaran 

konvensional.dengan pengumpulan data melalui angket untuk data dianalisa 

dengan uji t dengan hasil analisis diperoleh nilai Levene’s Test for Equality of 

Variances sebesar F = 0,006 dengan Sig. = 0,937 (> 0,05), yang berarti data 

kedua kelompok memiliki varians yang homogen dengan nilai Sig. (2-tailed) = 

0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata nilai pretest kelas eksperimen dan kelas control dan nilai posttest 

dengan Sig. = 0,064 (> 0,05), yang berarti varians kedua kelompok juga 

homogen dan nilai t yang diperoleh sebesar -3,400 dengan df = 42 dan nilai Sig. 

(2-tailed) = 0,001 (< 0,05) dan ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol Dapat 

disimpulkan, bahwa model pembelajaran PBL berbantuan media audio-visual 

memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD IT 

Cendekia.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Belajar sebagai aktivitas yang individu lakukan agar adanya perubahan perilaku. 

Disebabkan, adanya pengalaman, penguasaan keterampilan dan ilmu melalui 

pembelajaran yang nantinya akan menghasilkan hasil belajar, yaitu kemampuan 

yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

belajar adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan 

perilaku yang relatif menetap.1 

 Pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk menetapkan tujuan belajar. Sebab, 

berhasilnya siswa dalam belajar yaitu siswa yang mampu mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai dengan hasil belajar dan adanya evaluasi sebagai tolak ukur 

untuk melihat tingkah laku kemajuan dalam segala aspek yang adanya perubahan 

dari sebelumnya sebab, hasil belajar adalah kemampuan yang siswa dapatkan 

setelah adanya pembelajaran berlangsung dan adanya perubahan tingkah laku dari 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Sebab itulah, hasil belajar adalah bagian indikator belajar mengajar 

yang siswa dapatkan setelah mengalami kegiatan belajar mengajar tercapai dan 

adanya penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti program belajar 

mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.2  

 Guru mempunyai peran dalam mengelola lingkungan belajar agar dapat 

meningkatkan motivasi siswa agar siswa mau belajar. Sebab itulah, guru harus 

mampu menguasai model dan media agar tercapainya tujuan pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan agar dapat meningkatkan hasil belajar.3 Sebab, model dan media 

pembelajaran dapat membantu guru untuk menyampaikan materi kepada  siswa 

 
1 Djamaluddin Ahdar, Wardana. Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetisi 

Pedagogis. (Parepare: Kaffah Learning Center, 2019). h. 28. 
2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010). h.86 
3 Oviana Wati, Putri Rahmi, dkk. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Menggunakan Model Mind Mapping dan Media Flash Card”. Mitra PGMI: Jurnal Kependidikan 

MI. Vol. 9 No. 2 Tahun 2023. h. 159-171. 
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agar dapat meningkatkan pemahaman serta meningkatkan hasil belajar siswa. 

Khususnya, pembelajaran IPAS.4  

 Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam Sosial) bagi siswa kelas IV harus 

guru rancang semenarik dan menyenangkan dan sesuai dengan perkembangannya. 

Seperti, adanya eksperimen sederhana agar siswa mempunyai pengalaman 

langsung dan mengamati fenomena alam di sekitar dan juga dapat langsung 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan mampu mengajak siswa agar berpikir 

kritis dengan mengajukan pertanyaan terbuka agar dapat mendorong mereka 

berdiskusi dan mengamati, merumuskan pertanyaan, melakukan eksperimen, dan 

menarik kesimpulan 

 Pembelajaran IPAS juga dapat dibantu dengan media visual seperti video atau 

animasi yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dan 

aplikasi edukasi yang mengeksplorasi konsep-konsep IPA secara interaktif dan 

didukung juga dengan eksperimen berbasis proyek dalam menyelesaikan tugas, 

berbagi temuan, dan belajar dari satu sama lain agar saling berbagi ide dalam 

mengembangkan keterampilan, kerjasama dan komunikasi untuk memperkenalkan 

konsep-konsep dasar sampai berkembang ke konsep yang lebih kompleks dengan 

penilaian proyek atau presentasi yang menunjukkan pemahaman siswa terhadap 

topik tertentu dengan meminta umpan balik yang membangun dan positif agar 

siswa merasa termotivasi untuk belajar lebih banyak agar dapat mendorong rasa 

ingi tahu. Sebab itulah, Pelajaran IPAS di SD yang ideal itu haruslah 

menyenangkan, penuh eksplorasi, dan mendukung perkembangan kognitif serta 

emosional siswa. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang dunia alam, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir yang akan berguna sepanjang 

hidup mereka.5  

 Peneliti melakukan observasi awal dikelas IV IT Cendekia Darussalam peneliti 

menemukan pada saat berlangsungnya pembelajaran IPAS pada topik A: “Seperti 

 
4 Rahmi, Putri, dkk. “The Use Of Big Book Mathematics Media On Student Learning 

Outcomes On Building Material Flat Class IV MIN 11 Aceh Tengah” Pionir: Jurnal Pendidikan. 

Volum 13, No. 1, 2024, h. 1-12. 
5 I Gusti Ngurah, Marta Goreti, I Wayan. “Media Video Animasi yang Layak dan Efektif 

diterapkan dalam Pembelajaran IPA Sekolah Dasar” Jurnal Penelitian dan Pengembangan 

Pendidikan Volume 8, Number 1, Tahun 2024, h. 101-107 
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Apa Daerah Tempat Tinggalku?” terlihat bahwa siswa masih banyak yang kurang 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sebab, pembelajaran yang 

ada kurang menarik minat siswa untuk belajar dengan kesan bosan dan mononton 

dan kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Sebab, siswa hanya  

mendengar ceramah tanpa bergerak dan itu memberi berdampak pada pemahaman 

materi yang diterima sulit. Sehingga, saat tes formatif masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) yang 

peneliti dapatkan dari guru kelas V dengan rata-rata nilai yang didapatkan dibawah 

70. Disebabkan, model pembelajaran yang masih konvensional, yakni ceramah dari 

guru tanpa didukung oleh media pembelajaran yang memadai. Kondisi ini membuat 

siswa kurang tertarik dan sulit untuk berkonsentrasi, sehingga pembelajaran 

berjalan monoton dan siswa cenderung pasif. Siswa hanya menerima informasi 

secara verbal tanpa diberi kesempatan untuk berinteraksi aktif dengan materi 

maupun teman-temannya. 

 Akibatnya, rendahnya minat dan motivasi belajar siswa berpengaruh pada hasil 

pembelajaran yang kurang memuaskan. Hal ini tercermin dari nilai tes formatif 

yang diperoleh siswa, di mana sebagian besar masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu kurang dari 70. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berjalan belum efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

 Peneliti melihat bahwa guru sudah menerapkan model berbantuan media dalam 

kegiatan belajar mengajar. Namun, model dan media yang digunakan belum 

memperhatikan prinsip-prinsip ideal dalam pembelajaran IPAS bagi siswa SD. 

Seperti, yang peneliti lihat guru hanya melakukan diskusi dan ceramah yang searah 

tanpa adanya umpan balik. Bahkan, untuk media yang digunakkan hanya buku 

cetak penuh dengan tulisan membuat pembelajaran berkesan bosan dan membuat 

siswa tidak termotivasi untuk belajar dan kurangnya motivasi siswa di kelas IV pada 

pelajaran IPAS.6 

 

 
6 Observasi Awal di Kelas IV SD IT Cendekia Darussalam 
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 Masalah ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk menerapkan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik, yang dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dan memacu motivasi belajar mereka. Salah satu model 

pembelajaran yang relevan adalah Problem Based Learning (PBL), yaitu model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan pendekatan pemecahan masalah 

autentik. Model ini memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan secara 

mandiri melalui proses bertanya, berdiskusi, dan mencari solusi atas masalah yang 

diberikan. Dengan begitu, siswa tidak hanya menjadi penerima pasif materi, 

melainkan aktif dalam proses belajar yang menuntut kreativitas, pemikiran kritis, 

dan kerja sama dalam kelompok. Selain itu, penggunaan media audio-visual 

sebagai pendukung dalam pembelajaran PBL diharapkan dapat menambah daya 

tarik dan variasi dalam penyampaian materi. Media audio-visual mampu 

menyajikan informasi secara lebih konkret dan menarik, yang dapat memicu rasa 

ingin tahu dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Media ini juga memungkinkan 

penyajian konsep-konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami melalui gambar, 

video, dan suara yang dinamis. 

 Sebab itulah, kegiatan pembelajaran diatas perlu dilakukan perbaikan hingga 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan guru harus merancang pembelajaran yang 

melibatkan siswa agar terjadinya intraksi dan adanya penguasaan keterampilan bagi 

siswa melalui pengalaman belajar yang baik hingga dapat mempengaruhi 

keberhasilan belajar serta tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilakukan melalui 

motivasi belajar sebagai unsur yang akan mendorong diri siswa untuk mencapai 

tujuan belajar melalui adanya pemahaman materi atau pengembangan belajar dan 

juga adanya motivasi, siswa akan senantiasa semangat untuk terus belajar tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. Akan tetapi, apabila kurangnya motivasi belajar dapat 

membuat seluruh pembelajaran yang telah dirancang menjadi sia-sia dikarenakan 

motivasi sebagai kecenderungan siswa untuk bertindak agar tercapainya hasil 

belajar.  

 Rendahnya hasil belajar IPAS disebabkan kurangnya minat dan keaktifan siswa 

dalam belajar. Sebab, dalam pembelajaran guru tidak melibatkan siswa yang akan 

berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya manusia. Sebab itulah, perlu 
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dilakukan perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam pembelajaran hingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran IPAS dan model-model pembelajaran yang berbasis 

masalah serta bisa efektif untuk meningkatkan motivasi siswa. Sebab, akan 

timbulnya efek motivasi dari rasa ingin tahu, tantangan, keterlibatan dan semua   

faktor yang meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.   

 Peneliti menemukan bahwa adanya kemampuan siswa untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu dan memberikan semacam perasaan tantangan hingga timbulnya 

motivasi dari dalam diri siswa membuat proses pembelajaran berjalan baik dan juga 

adanya interaksi antara pendidik dan siswa yang dapat menggugah motivasi siswa. 

Sebab, adanya proses pembelajaran yang menyenangkan dengan materi yang   

diberikan dapat diterima siswa dengan baik dan motivasi belajar yang tinggi pada 

siswa dapat mempengaruhi hasil belajar.  

 Peneliti menemukan bahwa motivasi belajar IPAS siswa masih sangat rendah 

yang mana sesuai dengan penelitian terdahulu mendapatkan hasil bahwasanya 

motivasi belajar siswa rendah dilihat saat guru menjelaskan materi adanya siswa 

melamun sehingga terkesan pembelajaran yang kurang melibatkan siswa dalam 

pembelajaran membuat siswa pasif dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran.  

 Salah satu model pembelajaran yang berbasis masalah serta dapat dikaitkan 

dalam kehidupan sehari-hari adalah model pembelajaran problembased learning 

(PBL) dan model ini berlandaskan pada kehidupan nyata. Sehingga, siswa akan 

dihadapkan pada permasalahan-permasalahan yang praktis sebagai pijakan dalam 

belajar. Apalagi, pelajaran IPAS yang dikolaborasikan dengan model PBL dengan 

berbantuan media tentunya dapat meningkatkan motivasi peserta didik secara 

efektif. Dikarenakan, pentingnya peran motivasi dalam pembelajaran agar dapat 

mendorong dan merangsang siswa untuk bertindak dalam pembelajaran dengan 

guru menggunakan model dan media sesuai kebutuhan siswa.7 

 
7 Hendrayana Deni. Dkk. “Usaha Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di 

SDN Balekambang 01 Majalaya” Jurnal Pendiidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi Vol. 

4, No. 1, Januari 2024. h. 1-7. 
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 Semua model dan media dapat membantu meningkatkan motivasi belajar. Akan 

tetapi, dalam kondisi ini peneliti memilih model Problem based learning sebagai 

salah satu model pembelajaran yang dalam prosesnya memberikan pelatihan dan 

pengembangan terhadap masalah otentik dari kehidupan aktual siswa sehingga 

dapat merangsang kemampuan siswa untuk dapat berpikir tingkat tinggi. Sebab, 

siswa akan menemukan masalah yang membuat mereka berpikir untuk 

memecahkan masalah tersebut. Sebab itulah, model ini menuntut partisipasi aktif 

dari siswa dengan cara diberikan kesempatan secara langsung untuk menggali 

sendiri pengetahuannya berdasarkan masalah nyata (kontekstual) yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari agar terbentuknya secara maksimal kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah yang diberikan atau yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarsi, Yunus, dan Hamid di 

Bosowa Journal of Education meneliti penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) berbasis media audio-visual terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi belajar siswa di UPT SPF SD Negeri Mangkura I Kota Makassar. 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pretest–posttest 

control group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PBL berbantuan 

media audio-visual secara signifikan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, 

di samping peningkatan pada kemampuan berpikir kritis.8 

 Selanjutnya, Mahfudin, Cahyani, dan Adji dalam Jurnal Didaktika Tauhidi 

mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

audio-visual terhadap hasil belajar IPA di sekolah dasar dengan mempertimbangkan 

faktor motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain eksperimen, melibatkan dua kelas V sebagai sampel. Instrumen berupa 

angket motivasi dan tes hasil belajar dianalisis menggunakan uji t, ANOVA dua 

jalur, dan uji Tukey. Hasilnya menunjukkan bahwa PBL berbantuan media audio-

visual memberikan peningkatan signifikan pada hasil belajar, terutama pada siswa 

 
8 Sunarsi, Yunus, Dkk. “Model Problem Based Learning Berbasis Audio Visual Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Motivasi Belajar Peserta Didik UPT SPF SD Negeri Mangkura I 

Kota Makassar”BJE 4(1). 2023. h.1-11. 
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dengan motivasi tinggi, serta terdapat interaksi yang berarti antara strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar.9 

 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pda 

penggunaan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis masalah 

untuk meningkatkan motivasi belajar. Ketiganya juga melibatkan penggunaan 

media pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, baik 

berupa media audio-visual secara langsung maupun strategi yang mendorong siswa 

aktif mencari dan memecahkan masalah. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut 

sama-sama mengkaji variabel motivasi belajar sebagai salah satu indikator penting 

keberhasilan proses pembelajaran. 

 Untuk perbedaan terletak pada fokus konteks, desain, dan variabel yang diteliti 

pada siswa kelas V SD, sedangkan penelitian ini fokus pada siswa kelas IV SD dan 

fokus penelitian terdahulu menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi belajar, sementara penelitian ini berfokus murni pada motivasi belajar 

sebagai variabel terikat.  

 Selanjutnya, Penelitian terdahulu mengkaji hasil belajar IPA dan interaksi antara 

strategi pembelajaran dengan tingkat motivasi siswa, sedangkan penelitian ini 

murni menguji pengaruh model PBL berbantuan media audio-visual terhadap 

motivasi belajar tanpa mengukur hasil akademik. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi baru berupa bukti empiris tentang efektivitas 

kombinasi PBL dan media audio-visual pada peningkatan motivasi belajar di kelas 

IV SD dalam konteks pendidikan Indonesia. 

 Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, terdapat sejumlah celah 

penelitian yang perlu dijembatani. Pertama, penelitian kuantitatif eksperimental di 

SD, khususnya kelas IV, yang secara langsung membandingkan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audio-visual dengan 

pembelajaran konvensional masih sangat terbatas yang umumnya memfokuskan 

analisis pada hasil belajar atau keterampilan pemecahan masalah, sementara aspek 

 
9 Mahfudin, Isah, Dkk.” Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan 

Audio Visual dan Motivasi Belajar Terhadap IPA di Sekolah Dasar” Didaktita Tauhidi:Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. V8 N1, April 2021, h. 67-85. 
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motivasi belajar siswa jarang diukur secara terstandarisasi serta pengukuran 

motivasi, hanya sedikit penelitian yang menggunakan instrumen teruji dan berbasis 

teori motivasi yang kuat, seperti Self Determination Theory (SDT), yang mencakup 

dimensi otonomi (autonomy), kompetensi (competence), dan keterkaitan sosial 

(relatedness). Akibatnya, data yang dihasilkan pada banyak penelitian sebelumnya 

belum mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana PBL 

berbantuan media audio-visual memengaruhi motivasi belajar siswa dari perspektif 

psikologi pendidikan modern. 

 Sebagian besar penelitian yang mengkaji integrasi PBL dan media audio-visual 

dilakukan di tingkat sekolah menengah atau pada konteks internasional. Penelitian 

di sekolah dasar, khususnya pada konteks Indonesia, masih jarang dilakukan. Hal 

ini menyebabkan terbatasnya bukti empiris yang relevan secara kultural dan 

kontekstual, padahal faktor lokal seperti karakteristik siswa, budaya belajar, dan 

ketersediaan sumber daya sekolah dapat memengaruhi efektivitas metode 

pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang tidak hanya mengisi 

kekosongan bukti pada jenjang dan variabel yang tepat, tetapi juga 

mempertimbangkan konteks pendidikan Indonesia secara langsung. Penerapan 

model pembelajaran diatas juga dibantu dengan media audio visual yang berfungsi 

sebagai media penyalur pesan dengan menyajikan unsur gambar dan suara sehingga 

materi yang disampaikan menjadi lebih konkret dan jelas.  

 Sebab, proses pembelajaran adalah proses komunikasi dan berlangsung dalam 

suatu sistem, maka media pembelajaran memiliki posisi yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan pernah terjadi dan proses 

pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan dapat berlangsung secara 

optimal. Dikarenakan itulah, media pembelajaran audio visual dapat membantu 

merangsang minat dan perhatian siswa dengan gambar dan warna yang kongkrit 

dan aspek suara, progamnya mudah direvisi sesuai dengan kebutuhan dan 

penyimpanannya mudah karena ukurannya kecil. Sebab itulah, peneliti ingin 

melihat “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan 

Media Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV di SD IT 

Cendekia Darussalam” 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas. Maka, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut “Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 

IV di SD IT Cendekia Darussalam?”  

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian, yaitu: Untuk Menganalisis Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV di SD IT Cendekia Darussalam” 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

dengan menggunakan model berbantuan media khususnya pada 

pelajaran IPAS 

b. Memberikan pengalaman serta menambahkan wawasan, pengetahuan 

serta keterampilan dalam menerapkan model dan media yang tepat dan 

menarik. 

c. Dapat mengoptimalkan penggunaan model dan media untuk 

meningkatkan motivasi dalam pembelajaran IPAS 

d. Guru mempunyai kemampuan dalam mengatasi segala masalah-

masalah pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

a. Dapat mengembangkan berpikir kritis dan mau mengikuti proses 

pembelajaran sehingga mampu menyesuaikan tuntunan zaman. 

b. Dapat memberikan suasana belajar lebih aktif serta dapat mampu 

mengembangkan kemampuan kreatifitas dan inovatif siswa untuk berpikir 

c. Sebagai sumbangan dalam bidang pendidikan untuk meningkatkan 

motivasi siswa 

d. Dapat menambah semangat siswa serta meningkatkan penguasaan materi 

dan meningkatnya motivasi siswa pada pelajaran IPAS. 
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3. Bagi Sekolah 

a. Adanya sarana pendukung pada proses pembelajaran dengan adanya 

penerapan model dan media dalam proses belajar mengajar. 

b. Meningkatkan kualitas dalam rangka perbaikan pembelajaran dan mutu 

pendidikan. 

c. Adanya perbaikan yang guru terapkan dengan menggunakan model dan 

media 

d. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengelola dan mengevaluasi 

pembelajaran untuk dijadikan output dan masukkan kepada sekolah dalam 

perbaikan pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti, 

a. Adanya pengalaman baru dan dapat menambahkan wawasan serta 

pengetahuan yang diperoleh selama melakukan penelitian dengan 

penerapan model berbantuan media dalam pembelajaran. 

b. Dapat mmampu mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama 

dibangku perkuliahan sehingga dapat mendukung kemajuan pendidikan 

yang akan datang. 

E. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah pernyataan dugaan yang menghubungkan dua atau lebih 

variabel dengan sifat sementara yang selanjutnya akan diuji secara empiris dan 

masih perlu adanya kajian lebih lanjur untuk membuktikan kebenaranya.10 Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 H0 = Tidak adanya pengaruh model pembelajaran problembased learning 

berbantuan media audio visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV 

di SD IT Cendekia Darussalam. 

 Ha = Adanya pengaruh model pembelajaran Problem based learning berbantuan 

media audio visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV di SD IT 

Cendekia Darussalam. 

 

 
10 Setiawati R. Strategi dan Teknik Penelitian Terkini (Kalimantan Tengah: Asadel 

Liamsindo Teknologi, 2024). h. 82.  
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F. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga peserta didik 

bisa menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan 

yang lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan peserta didik serta meningkatkan 

kepercayaan dirinya. Sebab, model PBL menantang siswa untuk belajar secara 

kelompok dan mencari solusi serta menuntut siswa aktif, kreatif, berinisiatif, 

berinovasi, serta mempunyai motivasi belajar dengan pembelajaran lebih 

menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.11 

Dalam penelitian ini, Problem Based Learning (PBL) diartikan sebagai 

model pembelajaran yang mengintegrasikan penggunaan media audio visual 

sebagai alat bantu pembelajaran untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap 

masalah yang diberikan. Dengan media audio visual, proses penyajian masalah 

dan eksplorasi solusi menjadi lebih menarik dan konkret, sehingga 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD IT Cendekia Darussalam. 

Model PBL yang diterapkan menuntut siswa untuk secara aktif berpikir kritis, 

berdiskusi dalam kelompok, serta memecahkan masalah secara ilmiah dengan 

bimbingan guru sebagai fasilitator.  

Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep 

ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS), tetapi juga menumbuhkan sikap 

mandiri, rasa ingin tahu, dan motivasi belajar yang tinggi pada siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini menguji efektivitas penerapan model PBL berbantuan 

media audio visual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV, 

sebagai upaya menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan 

dengan perkembangan dunia pendidikan saat ini. 

 

 

 
11 Khakim Nor, Noor Mela, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PPKn di SMP YAKPI 1 DKI Jaya” Jurnal Citizenship 

Virtues, 2022, 2(2), h. 347- 358. 
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2. Media Audio Visual 

Media audio-visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi 

dengan menggunakan mesin-mesin elektronik agar dapat menyajikan pesan-

pesan audiovisual atau peralatan yang dipakai oleh guru dalam menyampaikan 

konsep, gagasan, dan pengalaman yang ditangkap oleh indera pandang dan 

pendengaran dalam bentuk audio, visual dan audio visual maupun dalam bentuk 

lainnya. Sehingga, media audio visual dalam konteks pembelajaran adalah alat 

yang berisi pesan-pesan pembelajaran yang dikemas dalam bentuk kaset atau 

piringan hitam untuk kemudian divisualisasikan melalui sebuah layar monitor 

sehingga pesan-pesan pembelajaran dapat didengar dan dilihat agar merangsang 

pendengaran dan penglihatan siswa tersebut.12 

Dalam penelitian ini, media audio-visual diartikan sebagai alat bantu 

pembelajaran yang digunakan dalam model Problem Based Learning (PBL) 

untuk mendukung proses pembelajaran siswa kelas IV SD IT Cendekia 

Darussalam. Media ini berupa video pembelajaran yang menyajikan materi 

IPAS secara interaktif dan menarik, sehingga siswa dapat melihat dan 

mendengar secara langsung proses atau fenomena yang terkait dengan materi 

yang dipelajari. Penggunaan media audio-visual dalam penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan kontekstual. Dengan demikian, media audio-

visual dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai materi, 

tetapi juga sebagai stimulan untuk mendorong siswa agar lebih aktif, kreatif, 

dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran yang berbasis 

penyelesaian masalah. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan mental yang menggerakan dan 

mengarahkan perilaku manusia untuk belajar dan dalam motivasi terdapat tiga 

komponen utama, yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan. Akan tetapi, Motivasi 

 
12 Sujono. “Mengembangkan Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” Ta’dib: Jurnal Penidikan Islam dan Isu-isu Sosial Volume 

20 No 1 (2022). h. 25-42. 
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belajar tidak saja merupakan suatu energi pendorong yang menggerakkan siswa 

untuk belajar, etapi juga sebagai suatu yang mengarahkan aktivitas siswa 

kepada tujuan belajar. Sebagai pendorong dan pengarah, maka motivasi belajar 

menjadi sangat penting. Untuk itu betapapun baiknya potensi siswa yang 

meliputi kemampuan intelektual atau bakat siswa dan materi yang guru ajarkan 

serta lengkapnya sarana belajar, namun bila siswa tidak termotivasi dalam 

belajar, maka tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Sehingga, dapat 

disimpulkan, bahwa motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan dalam 

siswa yang menimbulkan kegiatan serta arah belajar agar tercapainya tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai tersebut.13 

Dalam penelitian ini, motivasi belajar diartikan sebagai dorongan internal 

yang mempengaruhi tingkat partisipasi, minat, dan ketekunan siswa kelas IV 

SD IT Cendekia Darussalam dalam mengikuti proses pembelajaran IPAS yang 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media audio-visual. 

Motivasi belajar siswa diukur melalui indikator-indikator seperti ketertarikan 

terhadap pembelajaran, rasa percaya diri dalam mengerjakan tugas, serta 

keinginan untuk memahami materi yang diajarkan. 

Dengan fokus pada motivasi belajar, penelitian ini bertujuan untuk melihat 

sejauh mana penerapan model PBL yang dipadukan dengan media audio-visual 

dapat meningkatkan dorongan belajar siswa sehingga mereka lebih aktif, 

kreatif, dan bersemangat dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana model pembelajaran 

inovatif dapat mengoptimalkan motivasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar. 

 

 
13 Jamaluddin Iskandar. “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa” Edu-Leadership Volume 1, Nomor 1 Februari – Juli 2021, h. 96-107. 


